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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan 

 

No 

 
Kegiatan 

Tanggal Frekuensi napas  

23/03/

2025 

24/03/

2025 

25/03/

2025 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 

1 Menanyakan perawat 

ruangan terkait pasien 

dengan diagnose asma 

✔ 
_ _ _ _ _ 

2 Melihat data rekam 

medis pasein An. F 
✔ _ _ _ _ _ 

3 Melakukan pengkajian 

dan observasi pada An. 

F 

✔ 
_ _ _ _ _ 

4 Menyiapkan alat dan 

bahan pursed lips 

breathing 

✔ ✔ ✔ 
_ _ _ 

5 Melakukan penerapan 

pursed lips breathing 
✔ ✔ ✔      _ _ _ 

6 

 

Melakukan evaluasi 

pada An. F 
✔ ✔ 

 

✔ 33x/ 

menit 

31x/ 

menit 

24x/ 

menit 

7 Melakukan 

dokumentasi 
✔ ✔ ✔ _ _ _ 
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Lembar 2: Informed Consent  
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Lampiran 3 : Instrumen Studi Kasus 

 

STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR 

PURSED LIPS BREATHING 

Pengertian 

Pursed lip breathing adalah adalah latihan 

pernapasan dengn cara menghirup napas 

melalui hidung sambil menghitung sampai 3 

detik, dan menghembuskan  dengan lambat 

melalui bibir yang mencucu 

Manfaat 

1. Membantu pasien mengontrol pernapasan 

2.    Melatih otot respirasi,  

3. Membantu menginduksi pola napas yang 

lambat dan memperbaiki jalannya oksigen 

Pase pre intraksi 

1. Cek catatan medis klien dan catatan 

keperawatan 

2. Cuci tanggan 

3. Siapkan alat yang di gunakan : 

a) Jam detik 

b) Alat tulis 

 

Fase intraksi 

 

1. Mengucapkan salam trapeutik 

2. Melakukan evaluasi / validasi 

3. Melakukan kontrak (waktu, tempat, topik) 

4. Menjelaskan tujuan tindakan 

5. Menjaga privasi 

Fase kerja 

 1.   Atur posisi klien pada posisi semi flower. 

2. Ajarkan klien untuk mengambil napas 

dalam, kemudian mengeluarkan secara 

perlahan melalui bibir seperti meniup lilin. 

3. Ajarkan klien bahwa perlu mengontrol fase 

ekhalasi lebih lama dari pada fase inhalasi. 

4. Menarik napas dari hidung selama 3 detik 

sampai dada dan abdomen terasa terangkat 

lalu jaga mulut agar tetap tertutup selama 

inspirasi dan tahan napas selama 2 detik. 

5. Hembuskan melalui bibir yang dirapatkan 

dan sedikit terbuka sambil 

mengkontraksikan otot-otot abdomen 

selama 3 detik Lakukan inspirasi dan 

ekspirasi selama 5 sampai 8 kali latihan. 
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6. Selama melakukan prosedur, tingkatkan 

kenyamanan klien. 

7 Kaji toleransi klien selama melakukan 

tindakan. 

 

Terminasi  1. Beritahu klien bahwa tindakan telah selesai 

2. Berikan pujian pada klien 

3. Kontrak waktu yang aka datang 

4. Bereskan alat-alat 

5. Cuci tangan 

6. Mendokumentasi tindakan. 

 

 

 

Sumber :  

Suartini, Ni Wayan (2021) ASUHAN KEPERAWATAN POLA NAPAS TIDAK 

EFEKTIF PADA PASIEN Tn.BD DAN Tn.PT DENGAN ASMA 

BRONKIAL DI RUANG INSTALASI GAWAT DARURAT BRSU 

TABANAN TAHUN 2021, Diploma thesis, poltekkes kemenkes Denspasar. 
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Lampiran 4 : Lembar konsultasi 
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Lampiran 5 : Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 


